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Pendahuluan: Salah satu faktor ekstrinsik yang dapat menyebabkan
kerusakan permukaan email gigi apabila mengkonsumsi minuman
isotonik secara berlebihan. Hal ini dapat mengakibatkan proses
demineralisasi dimana kondisi pH dalam rongga mulut berada dibawah
5,5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minuman
isotonik terhadap kekasaran permukaan email gigi. Metode: Sampel
yang digunakan adalah 8 gigi premolar dua rahang atas yang dibagi
menjadi dua kelompok, vyaitu kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Sampel perlakuan direndam dalam minuman isotonik dan
sampel kontrol direndam dalam akuades 20ml selama 5 menit dan
diulang setiap 6 jam dalam 24 jam selama 7 hari. Seluruh sampel diukur
dengan alat uji kekasaran permukaan email gigi. Hasil: Terjadi
peningkatan kekasaran permukaan email gigi yang signifikan setelah
direndam minuman isotonik (p<0,05). Simpulan: Minuman isotonik
berpengaruh terhadap kekasaran permukaan email gigi.
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Introduction: One of the extrinsic factors that can cause surface
enamel tooth damage occurs during consuming isotonic drinks
excessively. This can lead to a demineralization process if the pH in the
oral cavity reached 5,5. This study proposed to determine the effect of
isotonic drinks on tooth enamel surface roughness. Method: Samples
objects are 8 premolar teeth that are divided into 2 groups consisting
of the treatment group and the control group. Treatment group samples
were immersed in an isotonic drink and the control group was aquades
of 20 ml for 5 minutes, repetition was done every 6 hours per day for a
week. All samples were measured using the surface roughness
tester. Results: There was an increase in the significant surface
roughness of the tooth enamel after being soaked in isotonic drinks
(p<0.05). Conclusion: There is an effect of isotonic drinks on the
surface roughness of the tooth enamel.
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan kebersihan rongga mulut
merupakan hal yang penting pada tubuh
manusia. Kesadaran dan perilaku sehat
masyarakat Indonesia masih kurang. Hasil
laporan menurut WHO (World Health
Organization) dalam The World Oral Health
Report menyatakan bahwa 90% penduduk
Indonesia menderita penyakit gigi dan mulut.
Kesehatan rongga mulut bila tidak dijaga akan
gigi. gigi
merupakan jaringan yang paling keras dengan

merusak daerah email Email
komponen utama adalah 92% mineral dan 8%
bahan organik dan air serta memiliki sifat
permeabel terhadap ion-ion dan molekul.??
Elemen anorganik akan larut secara perlahan
apabila terjadi kekasaran permukaan email
gigi. Kekasaran permukaan terjadi saat gigi
Hal

berlangsung ketika berkontak dengan faktor

dalam kondisi demineralisasi. ini
luar berupa paparan makanan atau minuman
asam yang memiliki pH dibawah 5,5 dengan
kandungan konsentrasi asam yang tidak
berdisosiasiakan dapat melarutkan email
gigi.* Proses demineralisasi terjadi ketika ion
asam dan gugus fosfat berinteraksi sehingga
larut dan terjadinya proses demineralisasi.>®
Salah satu contoh minuman yang memiliki pH
asam adalah minuman isotonik

Minuman isotonik adalah salah satu jenis
yang
masyarakat karena dapat menggantikan cairan

minuman  ringan disukai  oleh

tubuh ketika dehidrasi. Laporan Euromonitor

menyatakan bahwa penjualan minuman
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isotonik telah meluas dan terjadi peningkatan
di tahun 2004 hingga 2009.”# The National
Academy of Science mengkaji manfaat akan
minuman isotonik dapat meningkatkan
keseimbangan elektrolit dan konsentrasi,
menstimulasi metabolisme serta meng-
eliminasi zat berbahaya dalam tubuh.®°
Beberapa penelitian membuktikan minuman
ringan dapat menyebabkan kekasaran
permukaan email gigi, minuman soda dan jus
kemasan dapat menyebabkan kekasaran pada
bahan resin komposit serta minuman soda dan
jus jeruk kemasan menyebabkan kekasaran

permukaan email gigi.t*13

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental laboratorium in vitro dengan
desain penelitian pretest-posttest with control

group design menggunakan alat surface
roughness tester. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Teknik Universitas Taruma-
nagara. Pengambilan sampel dengan
menggunakan metode non-random sampling
dengan jenis purposive sampling. Penentuan
besar  sampel

menggunakan  rumus

8 gigi
premolar dua rahang atas yang dibagi atas dua

Lemeshow.'* Sampel terdiri dari
kelompok yaitu kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol serta memenuhi kriteria
inklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
yaitu mahkota yang masih utuh dan akar
sudah terbentuk sempurna, tidak ada karies

dan tidak ada tambalan, serta kriteria eksklusi
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dalam penelitian ini adalah gigi yang fraktur,
gigi yang terdapat anomali pada struktur
seperti hypoplasia enamel, gigi yang terdapat
white spot dan gigi yang terdapat kalkulus,
karang maupun stain pada mahkota gigi.
delapan gigi premolar dua rahang atas
dibersihkan dengan air mengalir, lalu gigi
dipotong secara vertikal, diberikan cat kuku
bening (tidak mengenai email gigi) untuk
ditanam dalam lilin karena permukaan email
harus rata. Sebelum diletakkan dalam lilin,
sampel dicuci dengan air mengalir dan
disimpan dalam larutan saline pada wadah
dengan suhu kamar. Setiap dua hari sekali
larutan saline diganti sampai saat akhir
penelitian dengan tujuan untuk menjaga
kelembaban gigi agar tidak terjadi perubahan.
Apabila sampel digunakan, maka sampel
dicuci terlebih dahulu dengan air mengalir dan
dikeringkan dengan tisu atau chip blower.
Sampel dibagi menjadi dua kelompok vyaitu
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan dan kontrol pre-test
yang giginya telah dipotong akan ditanam
dalam lilin dan akan diukur kekasaran
permukaan enamel awal pada alat surface
roughness tester. Sebelum sampel direndam
dalam kelompok perlakuan, pH minuman
isotonik (Pocari sweat) diukur dalam wadah
terlebih dahulu dan untuk kelompok kontrol
dengan akuades yang akan diukur dengan pH
meter. Sampel direndam dalam 20ml
minuman isotonik (Pocari sweat) pada wadah
selama 5 menit lalu dibilas dengan air

mengalir dan dikeringkan dengan tisu atau
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chip blower, lalu direndam kembali di larutan
saline dan kelompok perlakuan dengan hal
yang sama dalam kurun waktu 6 jam sekali
selama 24 jam karena sampel dianalogikan
pada manusia yang mengonsumsi minuman
isotonik pada pagi, siang, sore dan malam
hari.

Sampel kelompok kontrol direndam dalam
akuades sebanyak 20ml selama 7 hari dan
diganti setiap 24 jam sekali pada suhu ruangan
35,36 °C. Pada hari ke 8, seluruh kelompok
perlakuan dan kontrol
dibersihkan
dikeringkan dengan tisu atau chip blower

post-test sampel

dengan air mengalir dan
sebelum ditanam dalam lilin. Seluruh sampel
kelompok perlakuan dan kontrol post-test
yang sudah ditanam dalam lilin akan diukur
dengan alat uji roughness tester untuk
akhir.

Spesimen diletakkan di unit roughness tester.

mengukur  kekasaran permukaan
Alat mulai bekerja sesuai waktu yang sudah

ditentukan oleh alat. Hasil kekasaran
spesimen akan muncul melalui hasil pada
layar yang terdapat pada alat uji dalam satuan
Ra (Roughness Average). Analisis data yang
digunakan adalah uji bivariat untuk
mengetahui perbedaan yang terjadi pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Uji antara sebelum dan sesudah perendaman
pada kedua kelompok yang digunakan adalah

uji independent t-test.

HASIL
Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 terlihat

tabulasi nilai kekasaran permukaan email gigi
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yang diperoleh dengan menghitung nilai
kekasaran permukaan gigi bagian bukal yang
diukur dengan menggunakan alat surface
roughness tester Mutitoyo SJ-210. Sebelum
data dalam

uji paired t-test dilakukan,

penelitian harus diperiksa dengan uji

normalitas. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji shapiro-wilk.

Tabel 1. Nilai Kekasaran Permukaan Email
Kelompok Perlakuan
No. Sebelum Sesudah Selisih
Sampel (1m) (1m) (1m)
1 0,457 0,560 0,103
2 0,577 0,767 0,190
3 0,409 0,513 0,104
4 0,437 0,523 0,086
Rata-rata 0,12075

Tabel 2. Nilai Kekasaran Permukaan Email Kelompok
Kontrol

No. Sebelum Sesudah Selisih

Sampel (pm) (pm) (1m)

1 0,481 0,432 -0,049

2 0,474 0,423 -0,057

3 0,567 0,513 -0,054

4 0,498 0,432 -0,063
Rata-rata -0,05575

Berdasarkan data yang telah disajikan dari

hasil kekasaran sebelum dan sesudah
perendaman minuman isotonik dan akuades,
didapatkan hasil untuk kelompok perlakuan
sebesar 0.059 (sebelum) dan 0.054 (sesudah)
dan untuk kelompok kontrol sebesar 0.144
(sebelum) dan 0.032 (sesudah), yang dapat
disimpulkan secara statistika bahwa distribusi
data pada kedua kelompok adalah normal (p >

0.05).
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Tabel
Perlakuan

3. Hasil Uji Paired T-Test Kelompok

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Sebelum — setelah
perendaman 4
minuman isotonik

991 .009

Berdasarkan hasil uji paired t-test tersebut,
telah diperoleh nilai p = 0.009 < 0,05 dari
tabel 4,
perbedaan yang signifikan antara sebelum

yang menunjukkan terdapat
perendaman minuman isotonik dan setelah

perendaman minuman isotonik. Hal ini
menjelaskan bahwa kelompok perlakuan
dapat meningkatkan kekasaran permukaan

email gigi.

Tabel 4. Hasil Uji Paired T-Test Kelompok Kontrol

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Sebelum — setelah

perendaman akuades 989

011

Berdasarkan hasil uji paired t-test tersebut,
telah diperoleh nilai p = 0.011 < 0,05 dari
Tabel 5,

perbedaan yang signifikan antara sebelum

yang menunjukkan terdapat
perendaman akuades dan setelah perendaman
Hal

kontrol

akuades. ini  menjelaskan  bahwa

kelompok terjadi  penurunan
kekasaran permukaan email gigi atau email

gigi menjadi halus.

Tabel 5. Hasil Uji Independent T-Test Kelompok
Perlakuan dan Kontrol

Sig. (2 tailed)

Independent T-Test 0.038
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil uji
statistik parametrik yaitu uji independent t-
test untuk menguji apakah ada perbedaan rata-
rata dua kelompok sampel yang tidak saling
berhubungan atau tidak saling berpasangan.
Pada tabel diatas nilai sig. = 0.038 <0.05, yang
berarti rata-rata kekerasan permukaan email
gigi setelah perendaman minuman isotonik
dengan setelah perendaman akuades terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan
pengaruh perendaman minuman isotonik
terhadap kekasaran permukaan email gigi.
Email gigi merupakan suatu zat yang paling
keras dalam tubuh manusia yang terdiri lebih
dari 96% bahan anorganik. Email membentuk
pelindung di bagian atas dari mahkota gigi.
Meskipun strukturnya keras, tetapi email gigi
sangat rapuh oleh karena kandungan mineral
yang tinggi.'® Email tersusun atas serat seperti
kristal mineral dan pecahan kristal yang
terbuat dari air dan protein yang memegang
seluruh serat mineral pada email.’® Tidak
semua orang mengetahui mengonsumsi

minuman isotonik dapat menyebabkan
kekasaran permukaan email gigi. Minuman
isotonik merupakan salah satu jenis minuman
ringan yang disukai oleh masyarakat, karena
produk yang dapat menggantikan cairan tubuh
dengan cepat pada saat melakukan aktivitas
berat yang menyebabkan dehidrasi. Laporan

Euromonitor (2010) menyatakan bahwa
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penjualan minuman  isotonik
meningkat dari 7563liter tahun 2004 menjadi

9678.8liter tahun 2009, yang berarti terjadi

global

peningkatan setiap tahunnya sebesar 5%.’
Penelitian yang dilakukan menggunakan dua
kelompok (perlakuan dan kontrol). Kelompok
perlakuan yang digunakan adalah empat gigi
premolar yang akan direndam dalam wadah
dengan minuman isotonik (Pocari sweat)
sebanyak 20ml selama 5 menit per 6 jam
dalam sehari. Berdasarkan nilai kekasaran
permukaan email diperoleh sebelum dan
sesudah diberikan perlakukan menggunakan
alat surface roughness tester menunjukkan
peningkatan. Selanjutnya, hasil uji statistik
yang telah dilakukan dengan uji paired t-test,
terdapat nilai sebesar p = 0.009 (p < 0.05)
yang menunjukkan perbedaan signifikan
antara sebelum dan sesudah perendaman
minuman isotonik pada Tabel 3. Kelompok
kontrol yang diberi perlakuan perendaman
akuades menghasilkan perubahan penurunan
kekasaran atau permukaan lebih halus dari
hasil uji paired t-test (Tabel 5) sebesar p =
0.011 (p < 0.05) pada Tabel 4. Penurunan
kekasaran permukaan email gigi disebabkan
oleh faktor pH pada larutan yang berperan.
Jenis larutan yang digunakan untuk kelompok
kontrol adalah akuades, dimana komposisi
dari akuades menyerupai air murni.

Tabel

signifikan kekasaran permukaan email gigi

5 menunjukkan perbedaan yang

antara sebelum perendaman dan setelah

perendaman minuman isotonik. Hal ini

menjelaskan terjadi peningkatan kekasaran
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permukaan email gigi setelah perendaman
dengan minuman isotonik. Pengaruh ini
terjadi oleh berbagai macam faktor, yaitu
faktor ekstrinsik. Faktor ekstrinsik yang
menyebabkan terjadinya kekasaran terjadi
yang

memiliki pH asam secara berlebihan seperti

apabila  mengonsumsi  minuman
minuman isotonik.’® Peningkatan kekasaran

ini terjadi apabila gigi dalam kondisi
demineralisasi. Kondisi demineralisasi terjadi
pada saat paparan minuman asam yang
memiliki pH dibawah 5,5.* Permukaan gigi
terpapar asam setelah direndam dalam
minuman isotonik. Hal ini menyebabkan
pelarutan ion kalsium dan fosfat pada
hidroksiapatit yang berada pada pH kritis
yang berkisar 5,5.15 Permukaan gigi yang
berkontak dengan asam menyebabkan kristal-
kristal mineral gigi menipis, menghasilkan
ruang dan meningkatkan porositas pada
maka email

jaringan, semakin porus.®

Ostrawa dan  Maganur  menjelaskan
komponen asam sitrat adalah asam organik
yang mengakibatkan peningkatan kekasaran
permukaan gigi. Asam sitrat juga memiliki
sifat chleating agent sebagai katalisator dalam
reaksi biologi.'®' Tabel 3 yang menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum perendaman akuades dan setelah
perendaman akuades. Hal ini menjelaskan
bahwa kelompok kontrol terjadi penurunan
kekasaran permukaan email gigi atau email
gigi menjadi halus. Penurunan kekasaran
permukaan email gigi disebabkan oleh faktor

pH pada larutan yang berperan. Jenis larutan
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yang digunakan adalah akuades, dimana
komposisi akuades menyerupai air murni.
Akuades memiliki pH yang mendekati netral
(pH < 7). Penelitian menurut Hughes yang
dikutip olen S Kazmi menjelaskan pH
memiliki peran penting dalam berikatan
dalam peningkatan kekasaran. Semakin kecil
pH pada larutan maka semakin tinggi tingkat
kekasaran berlaku juga sebaliknya, semakin
tinggi pH pada larutan makan semakin rendah

kekasaran permukaan yang terjadi.>*?

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, terjadi perubahan peningkatan

gigi
direndam dalam minuman isotonik. Perlu

kekasaran permukaan email setelah

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
morfologi atau perubahan yang terjadi pada
email gigi setelah perendaman minuman
isotonik menggunakan alat SEM (Scanning
Electron Microscope).
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